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ABSTRACT
The awareness of the negative impacts of conventional agriculture has been encouraging people to switch from 
conventional farming to the organic farming, using organic and biological fertilizers. This farming system changes will 
influence the character of the plant and the yield. The objective of the research was to investigate the morphophysiology and 
physicochemical characters of rice with various rates of organic and biological  fertilizer. The experiment was conducted at 
rice field in Karawang and Bogor, West Java, from May to September 2012. The experiment used a single factor randomized 
block design consisted of three replications with 12 treatments. The first 6 treatments were 0, 2, 4, 6, 8, 10 ton organic 
fertilizer ha-1, and the other 6 treatments were 0, 2, 4, 6, 8, 10 ton organic fertilizer ha-1 combined with 2 l biological fertilizer 
ha-1. As control treatment was application of anorganic fertilizer with the rate of 400 kg NPK (30-6-8) ha-1. Plot size was 15 
m x 10 m, with a double row spacing (legowo 2:1) (25 cm x 15 cm x 50). The results showed that organic fertilizer either 
without or with biological fertilizers increased the weight of 1,000 grains and decreased amylose content of rice. The score 
of leaf color in plants with inorganic fertilizer was higher than those with organic fertilizer.
Keywords: amylose, gelatinization temperature, leaf color, water uptake ratio, 1,000 grain weight
ABSTRAK
Kesadaran akan dampak negatif dari pertanian konvensional telah mendorong masyarakat untuk beralih dari pertanian 
konvensional menuju pertanian organik dengan menggunakan pupuk organik dan hayati. Perubahan sistem pertanian ini 
akan mempengaruhi karakter tanaman dan hasilnya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari sifat morfofisiologi dan 
fisikokimia beras berdasarkan pemupukan organik dan hayati. Percobaan lapangan dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
dengan September 2012 di Karawang dan Bogor. Percobaan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok 
faktor tunggal dengan tiga ulangan. Terdapat 12 perlakuan terdiri atas 6 perlakuan pertama adalah 0, 2, 4, 6, 8, 10 ton 
pupuk organik ha-1, sedangkan 6 perlakuan yang lain adalah 0, 2, 4, 6, 8, 10 ton pupuk organik ha-1 yang masing-masing 
ditambah dengan 2 l pupuk hayati ha-1. Perlakuan pembanding adalah  pupuk anorganik 400 kg NPK (30-6-8) ha-1. Petakan 
yang digunakan berukuran 15 m x 10 m, dengan jarak tanam legowo 2:1 (25 cm  x 15 cm  x 50). Hasil menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik baik tanpa maupun ditambah pupuk hayati dapat meningkatkan bobot 1,000 butir dan menurunkan 
kadar amilosa beras. Skor warna daun dengan aplikasi pupuk anorganik lebih tinggi daripada dengan pupuk organik.
Kata kunci: amilosa, bobot 1,000 butir, nisbah penyerapan air, suhu gelatinisasi, warna daun
PENDAHULUAN
Adanya kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif 
dari pertanian konvensional telah mendorong keinginan 
untuk beralih dari pertanian konvensional menuju pertanian 
organik (organic farming), yang mampu  menciptakan 
pertanian yang ramah lingkungan dan menghasilkan produk 
bahan pangan yang bermutu dan sehat untuk dikonsumsi (Ade 
et al., 2006; Santoso, 2011; Prihtanti et al., 2013). Pertanian 
organik adalah suatu sistem pertanian yang mengusahakan 
keseimbangan lingkungan, yakni dengan memelihara 
kesuburan tanah, meniadakan pupuk buatan dan pestisida 
kimia, serta melakukan pengendalian hama penyakit 
melalui perbaikan alam (Hadi dan Sarwono, 2013). Salah 
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satu komponen pertanian organik adalah pupuk organik dan 
hayati.  Zahrah (2011) menjelaskan bahwa kelebihan pupuk 
organik antara lain menambah unsur hara N, P, K, dan hara 
mikro, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan 
aktivitas biologi tanah. Menurut Agung dan Rahayu (2004), 
pupuk hayati berperan dalam mempengaruhi ketersediaan 
unsur hara makro dan mikro, serapan hara, kinerja sistem 
enzim, meningkatkan metabolisme, pertumbuhan dan hasil 
tanaman. Salah  satu  keuntungan  pupuk hayati yaitu mampu 
meningkatkan serapan hara, jika pupuk ini dikombinasikan 
dengan pupuk organik diharapkan dapat mengurangi dosis 
pupuk organik pada musim tanam berikutnya. Menjelaskan 
bahwa Bertham (2002) pupuk hayati memiliki potensi yang 
sama besar dengan pupuk anorganik.  
Karakter morfofisiologi tanaman padi sawah, 
dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh seperti kesuburan 
tanah dan pemupukan, misalnya ketersediaan unsur hara 
N berpengaruh terhadap perkembangan akar dan anakan. 
Pertumbuhan akar hanya terjadi secara aktif bila kadar N 
pada batang lebih dari 1%. Kadar nitrogen tanaman lebih 
dari 3.5 % cukup untuk merangsang pembentukan anakan, 
sedangkan  pada kadar N 2.5% pembentukan anakan akan 
terhenti, dan apabila kadar N tanaman kurang dari 1.5% 
anakan akan mati. Jika fosfat pada batang utama  kurang dari 
0.25%, maka pembentukan anakan akan terhenti (Murata 
dan Matsushima, 1978). 
Sebagian besar penggilingan padi di beberapa provinsi 
pulau Jawa dan Bali lebih menyukai beras yang memiliki 
rendemen giling dan rendemen beras kepala tinggi, pulen, 
dan beraroma wangi (Wibowo et al., 2008) serta bentuk 
panjang dan ramping (Rachmat et al., 2006). Menurut 
Wibowo et al. (2009) varietas beras aromatik memiliki 
rendemen beras giling relatif baik (70%) dengan kisaran 
presentase beras kepala cukup tinggi (62-88%), tingkat 
kepulenan nasi termasuk klasifikasi sedang sampai tinggi 
dengan kadar amilosa 18-24%, rasio penyerapan air 2.1-2.8 
kali. 
Hasil percobaan Nurrizki (2012) pada padi di musim 
pertama (November 2011-Maret 2012) menghasilkan gabah 
tertinggi pada perlakuan 4-6 ton pupuk organik ha-1 ditambah 
pupuk  hayati. Berdasarkan penelitian tersebut perlu dikaji 
produksi padi di lahan yang sama pada musim tanam ke-
2 dan diharapkan  dapat memberikan karakter tanaman 
dan hasil yang sama atau lebih baik jika dibandingkan 
dengan percobaan musim pertama. Percobaan ini bertujuan 
mempelajari karakter morfofisiologi padi sawah dan 
fisikokimia beras  dengan pemupukan organik dan atau 
hayati.
BAHAN DAN METODE
Percobaan lapangan dilaksanakan pada bulan Mei 
sampai dengan September 2012 di Karawang Wetan, 
Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten Karawang, Jawa 
Barat pada ketinggian 15 m dpl. Percobaan ini merupakan 
penanaman musim ke-2 setelah penelitian Nurrizki (2012). 
Analisis jaringan tanaman dilakukan di Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah Departemen Ilmu Tanah dan 
Sumberdaya Lahan IPB. Analisis fisikokimia dilakukan di 
Balai Besar Padi Muara, Bogor. Percobaan ini menggunakan 
rancangan faktor tunggal dengan 12 perlakuan yang 
disusun dalam rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. 
Perlakuan terdiri atas 6 perlakuan tanpa pupuk hayati yaitu 
0, 2, 4, 6, 8, 10 ton pupuk organik ha-1, dan 6 perlakuan 
dengan tambahan pupuk hayati yaitu  0, 2, 4, 6, 8, 10 ton 
pupuk organik (30.96% C organik, 1.56% N, 1.42% P2O5, 
2.08% K2O) ha
-1 dan masing-masing ditambah 2 L pupuk 
hayati (14.55% C organik, 885 ppm N, 1390 ppm P, 1085 
ppm K) ha-1. Sebagai perlakuan pembanding digunakan 
pupuk anorganik 400 kg NPK (30-6-8) ha-1. 
Ukuran petak percobaan  yaitu 15 m x 10 m. Benih 
padi varietas Menthik Wangi disemai di lahan persemaian, 
setelah 10 hari dipindah tanam ke petak percobaan dengan 
masing-masing 2 bibit per lubang tanam. Jarak tanam 
menggunakan legowo 2:1 (25 cm  x 15 cm  x 50 cm). Pupuk 
organik diberikan saat pengolahan tanah dan pupuk hayati 
disemprotkan melalui daun pada umur 4 dan 6 MST masing 
masing sebesar 50% dosis. Pupuk NPK diberikan saat tanam 
pada petakan perlakuan pembanding.
Peubah yang diamati adalah karakter morfofisiologi 
(tinggi tanaman, jumlah daun, warna daun, jumlah anakan 
produktif, bobot 1,000 butir, panjang malai, jumlah gabah 
per malai, persen gabah hampa, gabah terserang OPT, hasil, 
serta serapan hara tanaman). Peubah lain adalah karakter 
fisikokimia beras yang diuji antara lain kadar amilosa, mutu 
fisik (panjang, bentuk beras, rendemen, rendemen beras 
kepala, pengapuran),  kriteria suhu gelatinisasi, skor uji 
organoleptik,  dan umur simpan  nasi. 
Kadar amilosa beras dianalisis menggunakan metode 
kolorimetri iodide (Juliano, 1971). Sebanyak 100 mg beras 
putih dari tiap sampel dimasukkan dalam labu ukur 100 
mL,  ditambah 1  mL  alkohol 95% dan 9 mL NaOH 1 N. 
Larutan selanjutnya didiamkan pada suhu ruang selama 23 
jam, kemudian diberi air destilata sampai tanda tera, lalu 
dikocok. Larutan diambil 5 mL kemudian dimasukkan ke 
dalam labu ukur 100 mL yang telah diisi 85 ml air destilata 
dan diberi 1 mL asetat 1 N dan 2 ml KI 2 % lalu diencerkan 
sampai tanda tera. Nilai penyerapan cahaya dari larutan ini 
diukur dengan spektofotometer dengan panjang gelombang 
625 nm. 
Penentuan mutu fisik beras dilakukan dengan cara 
manual. Panjang diukur dari 10 butir beras menggunakan 
jangka sorong. Bentuk beras diketahui dari rasio panjang dan 
lebar beras. Pengapuran dilihat ada tidaknya pengapuran di 
endosperma. Rendemen beras diperoleh dari perbandingan 
beras yang dihasilkan di penggilingan dan berat gabah. 
Rendemen beras kepala adalah perbandingan berat beras 
kepala yang diperoleh dengan berat beras giling.  Umur 
simpan nasi adalah waktu yang dibutuhkan nasi sampai 
basi (berbau dan berlendir). Nisbah penyerapan air (NPA) 
diperoleh dari selisih antar berat nasi dan berat beras 
kemudian dibagi berat beras yang dimasak. Uji organoleptik 
dilakukan oleh responden berjumlah 20 orang yang sudah 
ahli dalam menguji organoleptik dengan mengamati tingkat 
kepulenan nasi menurut responden, dengan skor nilai:  1-2 
(sangat pulen), 3-4 (pulen), dan 5-6 (tidak pulen).
 Suhu gelatinisasi diperoleh dengan cara merendam 6 
butir beras kepala  dalam 10 mL larutan KOH 1.7% selama 
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23 jam pada suhu 30 oC. Penampilan beras dan pemisahan 
dilihat secara visual dengan skor, yaitu skor 1-3: klasifikasi 
suhu tinggi (> 74 oC), skor 4-5: klasifikasi suhu sedang (70-
74 oC), dan  skor  6-7: klasifikasi suhu rendah (<70 oC) yang 
menunjukkan suhu saat terjadinya gelatinisasi.
 Analisis data seluruh perlakuan kecuali perlakuan 
pupuk anorganik menggunakan analisis ragam, apabila 
pada taraf α = 0.05 menunjukkan pengaruh nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji DMRT. Analisis seluruh perlakuan 
dengan perlakuan pupuk anorganik dihitung berdasarkan uji 
t. Perhitungan data dilakukan dengan menggunakan SAS 
(Statistical Analysis System). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pupuk Organik dan Hayati terhadap Karakter 
Morfofisiologi Tanaman Padi Sawah
Perlakuan pupuk organik dan atau hayati tidak 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan dan 
warna daun (Tabel 1) kecuali warna daun pada saat tanaman 
berumur 6 MST. Saat 6 MST, secara umum semakin 
bertambah dosis pupuk organik yang diberikan, semakin 
besar pula nilai warna daun.  Warna daun  memberi indikasi 
kandungan N melalui penilaian warna hijau pada daun. 
Ketidakcukupan N pada percobaan ini ditunjukkan oleh nilai 
bagan warna daun seluruh perlakuan kurang dari 4 (di bawah 
titik kritis). Pemberian pupuk organik dan hayati diduga 
belum dapat menyediakan kecukupan hara bagi tanaman 
karena sifat bahan organik yang lambat menyediakan unsur 
hara (Suharno et al., 2010). Menurut uji kontras, tanaman 
yang diberi pupuk organik 0 ton ha-1 memiliki warna daun 
yang lebih kecil daripada pemupukan dengan pupuk organik 
2-10 ton ha-1 (Tabel 1).
Perlakuan pupuk organik dan atau hayati menghasilkan 
jumlah anakan antara 16-26 anakan. Perlakuan pupuk 
organik dan hayati tidak berpengaruh terhadap jumlah 
anakan karena ketersediaan hara N daun yang rendah, yang 
dapat dilihat dari nilai warna daun yang kecil (Nurmayulis 
et al. 2011). Hasil penelitian Supartha et al. (2012) juga 
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk organik 
padat dan pupuk organik cair tidak nyata mempengaruhi 
variabel tinggi tanaman dan jumlah anakan. 
Perlakuan pupuk organik dan hayati mempengaruhi 
peubah bobot 1,000 butir. Tabel 2 memperlihatkan 
kecenderungan bobot 1,000 butir bertambah seiring dengan 
pertambahan jumlah dosis pupuk organik, dengan bobot 
1,000  butir  tertinggi  pada  perlakuan  pupuk  organik  8  ton 
ha-1  +  pupuk  hayati  dan  terendah  pada  perlakuan  pupuk 
hayati saja. Hasil penelitian Pramono (2010), Wangiyana et 
al. (2010), Soplanit dan Nukuhaly (2012), dan Siregar et al. 
(2013) juga menyatakan bahwa pemberian pupuk organik 
mampu meningkatkan bobot 1,000 butir. 
 Kecuali bobot 1,000 butir, perlakuan pupuk organik 
dan atau hayati tidak mempengaruhi komponen hasil 
padi sawah dan gabah terserang OPT (Tabel 2). Terhadap 
komponen hasil yang lain, Syamsudin dan Aktaviyani (2009) 
juga menunjukkan bahwa adanya variasi perlakuan kompos 
tidak memberikan pengaruh yang berarti pada panjang 
malai, yang diduga  karena panjang malai sangat tergantung 
kepada varietas tanaman dan lama penyinaran yang diterima 
oleh tanaman, bukan dipengaruhi oleh pupuk.
Perlakuan
Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan Skor warna daun
6 MST 7 MST 8 MST 6 MST 7 MST 8 MST 6 MST 7 MST 8 MST
0 ton ha-1 POP 69.83 85.50 101.87 24.8 21.9 19.1 2.2e+   2.3+   2.0+
2 ton ha-1 POP   62.03+   78.90+   91.27 21.6 19.4 16.5 2.2e+ 2.4   2.0+
4 ton ha-1 POP 66.13 85.13   99.17 25.9 23.3 19.4 2.5abc+ 2.4   2.0+
6 ton ha-1 POP 66.00 85.03 128.27 28.1 24.5 20.8 2.2e+ 2.6   2.0+
8 ton ha-1 POP 65.47   84.43+   96.67 25.4 22.8 18.9 2.3cde+ 2.5   2.0+
10 ton ha-1 POP 65.37   82.27+   91.97 26.1 23.1 18.4 2.4abcd+   2.3+   2.0+
0 ton ha-1 POP+PH 64.80   79.70+   93.80 24.0 21.1 18.1 2.4abcde+   2.2+   2.1+
2 ton ha-1 POP+PH 66.90   82.70+   98.30 24.7 23.4 19.4 2.3bcde+ 2.6   2.1+
4 ton ha-1 POP+PH 70.10 89.47 102.33 27.8 22.7 26.7 2.5abc+ 2.6   2.2+
6 ton ha-1 POP+PH 66.77   84.50+   97.13 26.4 22.0 17.3 2.5abc+ 2.6   2.0+
8 ton ha-1 POP+PH 65.90   84.13+ 100.23 22.5 20.9 19.7 2.6a 2.6   2.0+
10 ton ha-1 POP+PH 66.97 85.17   98.63 25.2 22.5 19.5 2.5abc+ 2.7   2.0+
Pupuk anorganik 75.96 95.63 105.13 26.6 31.0 20.0 2.8 2.8 2.8
Tabel 1. Pengaruh perlakuan pupuk pada peubah tinggi tanaman, jumlah anakan dan warna daun tanaman padi sawah
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%. 
Angka yang diikuti oleh tanda (+) menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan dan pembanding (perlakuan pupuk 
anorganik) pada α = 5%  berdasarkan uji t-Dunnet. POP = pupuk organik padat; PH = pupuk hayati 2 L ha-1; MST = minggu 
setelah tanam
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Serapan hara dihitung dari analisis jaringan tanaman 
dikalikan dengan bobot kering tanaman. Gambar 2 
menunjukkan bahwa serapan hara N, P, dan K pada 
perlakuan pupuk hayati memberikan hasil yang rendah 
hal ini diduga karena walaupun pupuk hayati memiliki 
kandungan mikroba yang dapat memperbanyak absorbsi 
hara ke jaringan tanaman namun lingkungan tempat tinggal 
mikroba tersebut sedikit  menyediakan hara untuk dapat 
diabsorbsi tanaman. Serapan hara (N, P, dan K) tertinggi 
di antara perlakuan organik dan hayati adalah perlakuan 
pupuk organik 8 ton ha-1 namun serapan N, P, K tersebut 
lebih rendah daripada dengan perlakuan pupuk anorganik. 
Hal ini disebabkan  pupuk anorganik memiliki hara yang 
mudah tersedia bagi tanaman sedangkan pupuk organik 
memiliki sifat lambat tersedia bagi tanaman (Suharno et al., 
2010). Perlakuan pupuk organik 8 ton ha-1 menyebabkan 
nilai serapan hara tertinggi (meskipun tidak nyata), namun 
pupuk organik 2 ton ha-1 ditambah 2 L pupuk hayati ha-1 
menyebabkan nilai serapan yang hanya sedikit lebih rendah 
daripada perlakuan tersebut. Ini menunjukkan bahwa 
dengan pupuk hayati, kemungkinan dapat mengurangi dosis 
pupuk organik. Ini sejalan dengan penelitian Maryanto dan 
Abubakar (2010) yang menyatakan bahwa pupuk hayati 
mampu meningkatkan serapan hara. 
Berbagai karakter morfofisiologi tanaman pada 
pemberian pupuk organik dan hayati yang tidak berbeda 
nyata antar perlakuan diduga berhubungan dengan dengan 
serapan N, P dan K yang rendah (Murata dan Matsushima, 
1978; Yan dan Gong, 2010). 
Gambar 1 menunjukkan perlakuan pupuk organik 
dan atau hayati tidak menyebabkan perbedaan yang 
nyata terhadap hasil padi sawah. Hasil gabah basah per 
rumpun berkisar antara 28-43 g. Dugaan hasil per ha pada 
percobaan ini berkisar 5.8-7.3 ton gabah kering panen 
dengan titik optimum terdapat pada perlakuan 8 ton pupuk 
organik ha-1 (Gambar 1). Hasil tanaman padi sawah tidak 
dipengaruhi pemupukan organik dan atau hayati karena 
belum tercukupinya kebutuhan hara. Hal ini ditunjukkan 
Perlakuan
Jumlah
anakan 
produktif 
Panjang 
malai 
(cm)
Jumlah gabah 
per malai 
(butir)
Bobot 1,000 
butir 
(g)
Gabah 
hampa 
(%)
Gabah 
terserang OPT 
(%)
0 ton ha-1 POP 17.9 28.87   89.3   28.79ab 5.52 1.03
2 ton ha-1 POP 16.3 21.37   92.2   31.66ab 3.20 1.17
4 ton ha-1 POP 14.7 23.20 105.0   31.19ab 3.38 1.58
6 ton ha-1 POP 16.8 23.12 101.9   33.41ab 3.14 1.41
8 ton ha-1 POP 15.5 23.01 104.3   31.58ab 4.68 1.17
10 ton ha-1 POP 13.7 23.39 109.3   30.79ab 2.16 1.05
0 ton ha-1 POP+PH 13.3 22.28   93.7 27.92b 2.85 0.91
2 ton ha-1 POP+PH 15.5 22.17   99.4 27.97b 3.65 1.73
4 ton ha-1 POP+PH 15.8 22.77 100.2   28.86ab 2.26 1.34
6 ton ha-1 POP+PH 14.2 23.17 127.0   31.62ab 2.54 1.25
8 ton ha-1 POP+PH 13.3 23.32 107.4 33.60a 2.38 0.75
10 ton ha-1 POP+PH 15.2 22.51 104.2   31.95ab 3.08 1.82
Pupuk anorganik 15.4 29.74 105.5       31.29 5.55 0.99
Tabel 2. Komponen hasil tanaman padi sawah pada perlakuan pupuk 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%. 
POP = pupuk organik padat; PH = pupuk hayati 2 L ha-1
Gambar 1. Hasil kering per rumpun dan dugaan hasil per hektar pada perlakuan pupuk. PH = penambahan pupuk hayati 2 L ha-1; GKP = 
gabah kering panen
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oleh nilai bagan warna daun yang di bawah nilai kritis. 
Menurut penelitian Kasno (2007) bahwa ketidakcukupan 
hara akan mempengaruhi hasil.  Ketidakcukupan hara juga 
dapat dilihat dari nilai serapan hara N, P, dan K yang lebih 
kecil bila dibandingkan dengan hasil pada perlakuan pupuk 
anorganik (Gambar 2). Menurut Sugiyanta et al. (2008) 
bahwa serapan N, P, dan K yang kecil  akan mengurangi 
hasil tanaman padi. Berdasarkan penelitian Agung dan 
Rahayu (2004) juga menyatakan bahwa penambahan pupuk 
hayati tidak mempengaruhi pertumbuhan dan hasil enam 
kultivar kedelai. 
Pengaruh Pupuk Organik dan Hayati terhadap Karakter 
Fisikokimia Beras
Peubah fisik beras tidak dipengaruhi oleh pemupukan 
organik, hayati, maupun anorganik (Tabel 3). Rata-rata 
panjang beras untuk perlakuan organik dan atau hayati 
adalah 5.9-6.1 mm dan dikategorikan dalam ukuran sedang 
(5.51-6.60 mm). Bentuk beras yang merupakan rasio 
panjang dan lebar beras, pada percobaan ini berkisar antara 
2.52-3.20 yang dikategorikan  sedang (2.5-3.0) dan ramping 
untuk ukuran > 3.01. 
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Gambar 2. Serapan hara N, P, dan K pada tanaman (dalam g tanaman-1); POP = pupuk organik; PH = penambahan pupuk hayati 2 L ha-1
Perlakuan Panjang beras (mm) Bentuk beras 
Rendemen
 (%)
Beras kepala 
(%) Pengapuran
0 ton ha-1 POP 6.0 3.20 65.3 84.3 Small
2 ton ha-1 POP 6.0 3.06 62.3 86.3 Small
4 ton ha-1 POP 6.0 3.10 62.0 89.6 Small
6 ton ha-1 POP 6.1 2.52 61.0 91.6 Small
8 ton ha-1 POP 6.0 3.08 62.0 84.0 Small
10 ton ha-1 POP 6.0 3.00 60.6 79.6 Small
0 ton ha-1 POP+PH 6.1 2.87 62.6 79.0 Small
2 ton ha-1 POP+PH 6.1 2.71 64.0 87.0 Small
4 ton ha-1 POP+PH 6.0 2.58 61.3 88.3 Small
6 ton ha-1 POP+PH 6.1 2.56 63.3 92.3 Small
8 ton ha-1 POP+PH 6.1 2.77 61.3 88.3 Small
10 ton ha-1 POP+PH 5.9 2.84 61.0 88.3 Small
Pupuk anorganik 5.9 3.16 64.0 87.0 Small
Tabel 3. Karakter fisikokimia beras pada perlakuan pupuk 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 5%; 
POP = pupuk organik padat; PH = 2 L pupuk hayati ha-1
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Karakter fisikokimia seperti rendemen beras dan 
rendemen beras kepala tidak dipengaruhi oleh pemupukan 
organik maupun hayati (Tabel 3). Menurut Wibowo et al. 
(2009) rendemen beras kepala maupun beras giling tidak 
dipengaruhi pemupukan namun sangat dipengaruhi oleh 
karakter gabah, kadar air gabah, butir mengapur, ataupun 
iklim. Kualitas beras pada penelitian ini sudah cukup 
baik karena rendemen beras kepala mencapai 79-92%, 
dan menurut Dipti et al. (2002) rendemen beras kepala 
yang baik adalah minimal 70%. Semua perlakuan pupuk 
menyebabkan peubah  pengapuran menunjukkan nilai small 
yaitu pengapuran pada beras terjadi kurang dari 10%. Hal 
ini menunjukkan bahwa beras tersebut mempunyai kualitas 
yang cukup baik.
Perlakuan pupuk organik dan atau hayati tidak 
memberikan perbedaan yang nyata secara statistik terhadap 
peubah nisbah penyerapan air dan suhu gelatinisasi. Suhu 
gelatinisasi merupakan suatu kisaran suhu dimana granula 
pati mulai mengembang secara permanen dalam air panas 
bersamaan dengan hilangnya bentuk kristal dari pati tersebut 
(Wibowo et al., 2009). Rata-rata skor suhu gelatinisasi 
adalah 6 artinya beras yang diujikan mengalami gelatinisasi 
pada suhu rendah atau kurang dari 70 oC. Nisbah penyerapan 
air (NPA) pada percobaan ini adalah 481-553% atau 4-5 kali 
lipat. Umur simpan nasi secara statistik juga tidak berbeda 
nyata akibat perlakuan pupuk organik dan hayati dan 
berkisar memiliki umur simpan nasi antara 24-26 jam. 
Semakin rendah kadar amilosanya, semakin pulen 
atau lengket nasinya. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Lalel et al. (2009) yang mengemukakan bahwa kadar 
amilosa menentukan kekerasan dan kelengketan nasi. 
Uji organoleptik menunjukkan bahwa semua perlakuan 
memiliki nilai 1.8-2.0 yang berarti bahwa semua perlakuan 
menyebabkan nasi memiliki rasa yang sangat pulen. 
Semua karakter fisikokimia beras tidak dipengaruhi 
oleh perlakuan pupuk organik dan atau hayati dalam 
penelitian  ini  karena  menurut Juliano (1995) sifat 
fisikokimia dipengaruhi oleh sifat pati dalam beras 
bukan dipengaruhi oleh pupuk. Namun hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemungkinan ada pengaruh pemberian 
pupuk dengan sifat fisikokimia beras. Pemberian pupuk 
organik tanpa maupun ditambah pupuk hayati dapat 
menurunkan kadar amilosa beras. Berdasarkan Tabel 4 
terdapat  kecenderungan semakin besar dosis pupuk organik, 
maka semakin kecil kadar amilosa beras.  Hal ini diduga 
karena pengikatan nitrogen pada molekul amilosa menjadi 
asam amino yang dapat membentuk protein dan mengurangi 
kadar amilosa. Peningkatan dosis pupuk organik akan 
meningkatkan kadar nitrogen yang diberikan ke tanaman, 
sehingga menyebabkan semakin banyak nitrogen yang akan 
mengikat molekul amilosa menjadi asam amino (protein). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Setyono et al. (2007) yang 
menyatakan bahwa pemberian pupuk nitrogen (urea) akan 
meningkatkan kadar protein beras.
Perlakuan Umur simpan nasi (jam)
Nisbah penyerapan 
air  (%) Skor organoleptik
Skor suhu 
gelatinisasi
Amilosa 
(%)
0 ton ha-1 POP 25.16 499.67 2.0 6       17.26a
2 ton ha-1 POP 26.00 499.67 2.0 6       16.70ab
4 ton ha-1 POP 26.16 474.33 1.9 6       16.43abc
6 ton ha-1 POP   24.66+ 473.17 1.9 6       16.20abc
8 ton ha-1 POP 25.83 553.67 1.8 6       16.43abc
10 ton ha-1 POP   25.00+ 523.33 2.0 6       16.16abc
0 ton ha-1 POP+PH   24.66+ 509.33 1.8 6       15.96bcd
2 ton ha-1 POP+PH   24.83+ 538.33 1.7 6       15.60bcd
4 ton ha-1 POP+PH 25.16 517.00 1.9 6       15.50bcd
6 ton ha-1 POP+PH   25.00+ 484.17 1.8 6       14.93d
8 ton ha-1 POP+PH   24.50+ 519.00 1.8 6       15.36cd
10 ton ha-1 POP+PH 26.50 553.33 1.9 6       14.86d
Pupuk anorganik 26.83 471.50 2.0 6       16.23
 Tabel 4. Karakter fisikokima beras pada perlakuan pupuk 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji DMRT pada α = 
5%. Angka yang diikuti oleh tanda (+) menunjukkan berbeda nyata antara perlakuan dan pembanding (perlakuan pupuk 
anorganik) pada α = 5%  berdasarkan uji t-Dunnet. POP = pupuk organik padat; PH = pupuk hayati 2 L ha-1.
KESIMPULAN 
Pemberian pupuk organik baik tanpa maupun ditambah 
pupuk hayati dapat meningkatkan bobot 1,000 butir dan 
menurunkan kadar amilosa beras. Skor warna daun dengan 
aplikasi pupuk anorganik lebih tinggi daripada aplikasi 
pupuk organik.
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